
 
 

ABSTRACT 
 

Removable orthodontic appliance is one of the most popular treatments 
today. The ease of cleaning is an advantage of this appliance. One of the best ways 
to clean the tool is to use mouthwash. Some of  the available mouthwashes have 
different composition such as fluoride, alcohol and povidone iodine which can 
affect the physical properties of acrylic resins that is it’s hardness. 

This study is a laboratory experimental. The subject of this study is 
65x10x2mm Orthoplast acrylic resin that corresponding to ADA (American Dental 
Association) standard. The 20 acrylic resins in this study were divided into 4 
groups, they are 3 types of mouthwash containing fluoride, alcohol and povidone 
iodine as the immersion medium and artificial saliva as the controler. The 
immersion done for 7 days and then the hardness is tested by using Universal 
Testing Machine. 

ANOVA analysis showed that there is no significant difference between 
the 4 groups. Immersion of resin acrylic for 7 days into 4 mouthwash containing 
fluoride, alcohol, povidone iodine and artificial saliva as controler has no influence 
to acrylic resin hardness. 
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INTISARI 
 

Alat ortodonti lepasan merupakan salah satu perawatan yang popular 
dewasa ini. Kemudahan dalam membersihkannya merupakan suatu keunggulan 
dari alat ini. Salah satu cara membersihkan alat tersebut adalah dengan 
menggunakan obat kumur. Obat kumur yang tersedia mempunyai kandungan-
kandungan berbeda seperti fluoride, alkohol dan povidone iodine yang dapat 
mempengaruhi sifat fisik resin akrilik yaitu kekerasan. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris. Penelitian ini 
menggunakan subyek penelitian resin akrilik tipe Orthoplast  dengan ukuran 
65x10x2mm sesuai standar ADA (American Dental Association). 20 buah resin 
akrilik dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu 3 jenis obat kumur yang mengandung 
fluoride, alkohol dan povidone iodine sebagai media perendaman serta saliva 
buatan sebagai kontrol. Perendaman dilakukan selama 7 hari lalu dilakukan uji 
kekerasan dengan menggunakan Universal Testing Machine.  

Analisis ANOVA menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Perendamaan 
plat akrilik selama 7 hari dalam obat kumur Betadine, Listerine, Pepsodent dan 
saliva buatan sebagai kontrol tidak mempengaruhi kekerasan plat resin  akrilik.  
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